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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan fenomena mengenai keputusan 
manajer dalam memilih proyek investasi dengan menggunakan pendekatan 
balanced scorecard. Peneliti menggunakan dua variabel independen yang 
diduga mempunyai peran bagi manajer dalam pengambilan keputusan proyek 
investasi yaitu alokasi bonus dan pemahaman atau pengetahuan balanced 
scorecard.  Penelitian ini dilakukan untuk mencapai  tujuan yang telah ditetapkan 
oleh peneliti dan merujuk pada tujuan dan kontribusi penelitian ini, berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap data primer yang 
diperoleh dari partisipan diketahui bahwa: 
a. Terdapat perbedaan keputusan pemilihan proyek pada partisipan saat 
alokasi bonus yang ditentukan berdasarkan kinerja keuangan saja 
dibandingkan dengan alokasi bonus yang ditentukan berdasarkan kinerja 
keseluruhan (keseluruhan perspektif balanced scorecard ). 
b. Terdapat perbedaan keputusan pemilihan proyek pada partisipan yang 
diberi pemahaman balanced scorecard dibandingkan dengan partisipan 
yang tidak memperoleh pemahaman balanced scorecard. 
c.   Partisipan yang telah memperoleh pemahaman balanced scorecard 
sebagian besar cenderung mengubah keputusannya untuk memilih 
proyek yang mempertimbangkan seluruh fokus atau perspektif.   
Jika merujuk pada kontribusi secara praktis, implikasi dari hasil penelitian 




terkait dengan penugasan berperan untuk mengarahkan keputusan partisipan 
agar bertindak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  Oleh karena itu, penting 
adanya perusahaan  memberikan pelatihan mengenai suatu pemahaman 
tertentu terkait penugasan yang akan dikerjakan oleh karyawan yang diharapkan 
akan mempertajam analisa penngambil keputusan dan mengarahkan pengambil 
keputusan untuk mengambil keputusan yang terbaik. Selain itu, implikasi lain dari 
penelitian ini adalah bahwa alokasi bonus akan memengaruhi perilaku karyawan 
sehingga penting adanya bagi pihak manajemen untuk membuat dasar alokasi 
bonus yang tepat agar bonus dapat menjadi alat untuk meningkatkan kinerja 
karyawan tanpa menimbulkan perilaku oportunistik . Hal ini sesuai dengan 
penjelasan Hansen dan Mowen (2005:132) bahwa bonus dapat menjadi alat 
pengendali agar manajer sebagai agen dapat bertindak sesuai dengan tujuan 
perusahaan dan keinginan prinsipal namun sebaliknya, bonus juga dapat 
memicu perilaku yang menimbulkan masalah bagi perusahaan. Kebijakan 
mengenai bonus juga dapat memicu perilaku manajer yang justru menimbulkan 
masalah bagi perusahaan.  
Implikasi lain yang juga tidak kalah penting terkait hasil penelitian ini adalah 
bahwa pendekatan balanced scorecard  tidak hanya dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja karyawan namun juga dapat digunakan untuk 
mengevaluasi suatu proyek sebelum dipilih. Pendekatan ini dapat menjadi alat 
pendukung pengambilan keputusan proyek selain pendekatan keuangan yang 
sering dipelajari dalam literatur akuntansi dan manajemen.  
6.2 Keterbatasan 
Pada saat pelaksanaan penelitian eksperimen laboratorium yang dilakukan oleh 
peneliti, terdapat keterbatasan-keterbatasan yang tidak dapat dihindari oleh 




tidak dapat dilakukan oleh peneliti karena adanya faktor-faktor yang tidak dapat 
diatasi oleh peneliti (Hartono, 2004:197). Keterbatasan ini diharapkan dapat 
disempurnakan dan dikembangkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut, antara lain: 
a. Keterbatasan waktu dan jumlah partisipan membuat  dalam satu kelas 
terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehinga 
pembelajaran atau penyampaian materi balanced scorecard  hanya 
diberikan secara visual dengan materi tertulis. Jika penyampaian 
dilakukan secara auditory dan tactual dikhawatirkan akan menganggu 
fokus dari kelompok kontrol sehingga jawaban yang mereka berikan akan 
menjadi bias. Pemisahan kelompok kontrol dan eksperimen tidak 
memungkinkan untuk dilakukan karena akan menimbulkan 
ketidaksetaraan antar dua kelompok ini. Penyebabnya adalah partisipan 
pada penelitian ini berasal dari dua jurusan yang berbeda dengan tingkat 
pemahaman yang beragam.  
b. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan mahasiswa magister akuntansi 
dan magister manajemen dengan kriteria telah mendapat materi balanced 
scorecard.  Mahasiswa magister manajemen mendapat materi balanced 
scorecard  pada mata kuliah manajemen strategi dan mahasiswa 
magister akuntansi memperoleh materi balanced scorecard pada   mata 
kuliah akuntansi manajemen. Adapula hal yang harus diperhatikan bahwa 
tidak semua mahasiwa magister manajemen memperoleh materi 
balanced scorecard dalam mata kuliah manajemen strategi yang 
ditempuh dan mahasiswa magister akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai partisipan adalah mahasiswa joint program minimal semester 3  




dikarenakan mahasiswa ini memperoleh materi balanced scorecard yang 
sesuai dengan yang digunakan dalam penelitian ini.  Berdasarkan kondisi 
ini, jumlah mahasiswa yang memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai 
partisipan menjadi terbatas.  Selain itu, tidak semua mahasiswa yang 
dihubungi  oleh peneliti bersedia menjadi  partisipan dalam penelitian ini 
sehingga hal ini menjadi keterbatasan dalam penelitian ini.  Keterbatasan 
jumlah partisipan ini membuat peneliti memilih desain eksperimen yang 
digunakan adalah desain pretest  dan posttest  sehingga history effect 
sedikit banyak pasti terjadi dan peneliti hanya bisa berusaha untuk 
mengendalikan agar history effect  dapat dikurangi. 
 
6.3 Saran 
Berdasarkan  keterbatasan yang telah dijelaskan sebelumnya, saran yang 
dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 
a. Menambahkan variabel tipe pengambil keputusan dan motivasi belajar 
untuk memperjelas dasar keputusan yang diberikan oleh partisipan. 
b. Menggunakan mahasiswa yang berbeda latar belakang pendidikan atau 
latar belakang pemahaman balanced scorecard  sehingga uji beda dapat 
dilakukan pada mahasiswa yang berbeda latar belakang tersebut dengan 
menggunakan desain penelitian between subject  dengan posttest only 
with experimental and control groups.  Desain penelitian ini dapat 
mempersingkat durasi penelitian sehingga dapat meminimalisasi 
maturation effect karena  kebosanan dan mengurangi history effect  
karena tidak ada perlakuan yang diberikam sebelumnya. 
 
 
